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Pembayaran zakat yang dapat digunakan
sebagai pengurang pembayar PPh hanyalah
pembayaran zakat atas penghasilan saja.
"Jadi kalau pembayaran zakat itu bukan
zakat atas penghasilan, ya, tidak bisa
digunakan sebagai pengurang pajak,"

Zakat pengganti PPh baru berlaku secara
pribadi. "Kita berharap, ke depan,
perusahaan, lembaga, badan, dan BUMN,
juga bisa melakukan ini,"

SYARAT DAN RUKUN WAKAF

Wagqif, yaitu orang yang berwakaf. Syaramya: Aqil, baligh,
rasyid, tak terhalang melakukan tindakan hukum, dan atas
kehendak sendiri.

Mauquf alaih, yaitu sasaran atau pihak yang dituju dalam wakaf.
Syaratnya tidak boleh bertentangan nilai-nilai ibadah.

Mauquf, yaitu barang yang diwakafkan. Syaratnya: Barang kekal
tak lekas rusak, milik waqif, jelas wujud dan batas-batasnya,
lepas dari kekuasaan wakif.

Shighat, pernyataan serah terima wakaf baik secara lisan atau
tulisan. Syaratnya harus jelas dan dapat dimengrti, serta tegas
untuk seseorang atau umusm.

« Di samping itu dalam wakaf juga sebalknya ada
mutawalli/nadzir yaitu orang atau badan yang memegang
amanat untuk memelihara dan mengurus harta wakaf dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan wujud dan tujuannya
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WAKAF

Wakaf secara bahasa berasal dari kata : waqafa-
yaqafu-waqfan  yang  berarti:  menghentikan,
berdiam di tempat, menahan sesuatu

Dalam Ensiklopedi Islam: Wakaf adalah
memelihara suatu barang atau benda dengan jalan
menahannya agar tidak menjadi milik pihak ketiga.
Menurut PP No. 28 Tahun 1977 Tentang
Perwakafan Tanah Milik: Wakaf adalah perbuatan
hukum dari seseorang yang dengan sengaja
memisahkan atau mengeluarkan harta bendanya
yang tertentu untuk digunakan atau diberikan
manfaatnya bagi keperluan di jalan Allah/kebaikan.

Prinsip Dalam pengelolaan zakat dan wai(af

Pengelolaan harus berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah
Keterbukaan/transparansi/akuntabilitas.
Menggunakan manajemen dan administrasi modern
Berpegang teguh pada tujuan utaina pengelolaan zakat, yaitu:
oMengangkat harkat dan martabat mustahig/nadhir, juga
bangsa dan negara
oMembantu memecahkan persoalan - ekonomi yang
dihadapi para mustahiq, nadhir, dan masyarakat
o Meningkatkan syiar Islam
oMewujudkan  kesejahteraan dan  keadil sosial
masyarakat.




